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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skema preparasi sampel 

 

 - haluskan dengan grinder 

 - ayak dengan ayakan 50 mesh 

 

     

Lampiran 2 Skema ekstraksi kayu secang 

 

 

- Timbang serbuk 20 gram 

- Tambah 200 ml pelarut (akuades, etanol96%, diklorometana, etil 

asetat) 

- Diamkan selama 24 jam 

- Saring larutan ekstraksi  

 

Lampiran 3 Skema penentuan panjang gelombang maksimum pada ekstrak kayu 
secang dari berbagai jenis pelarut 

  

- Pipet 2ml 

- Encerkan dalam labu ukur 100ml, @ hingga tanda batas 

dengan masing-masing pelarut 

- Pindah dalam kuvet 

- Pembacaan panjang gelombang maksimum dengan 

Spektrofotometer UV-Vis  

 

Simplisia kayu secang 

Hasil  

Filtrat ekstrak  

Hasil 

Hasil 

Serbuk simplisia kayu 

secang 
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Lampiran 4 Skema penentuan nilai absorbansi pada ekstrak kayu secang dari 
berbagai jenis pelarut 

 

- Pipet 2ml 

- Encerkan dalam labu ukur 10ml, @ hingga tanda batas dengan 

masing-masing pelarut 

- Pindah dalam kuvet 

- Pembacaan absorbansi brazilin dengan Spektrofotometer UV-

Vis 

 

Lampiran 5 Skema penentuan jumlah rendemen ekstrak kayu secang dari berbagai 
jenis pelarut.  

 

 

- Uapkan filtrat dengan waterbath suhu sesuai titik didih pelarutnya 

- Dinginkan desikator 

- Timbang ekstrak   

 

Lampiran 6 Data perhitungan 

a. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etanol 1 :   

bobot kosong    = 111,8234 g 

bobot kosong + ekstrak  = 112, 5530 g   

bobot sampel    = 20,0005 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଵଶ,ହହଷ ିଵଵଵ.଼ଶଷସ  

ଶ,ହ 
 

Filtrat ekstraksi  

Filtrat ekstraksi  

Hasil 

Hasil 
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    = 
,ଶଽ 

ଶ,ହ 
 

    = 0,036479088 x 100% 

    = 3,6479% 

 b. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etanol 2 : 

bobot kosong    = 127,2965 g 

bobot kosong + ekstrak  = 127,7077 g   

bobot sampel    = 20,0005 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ, ିଵଶ,ଶଽହ  

ଶ,ହ 
 

    = 
,ସଵଵଶ 

ଶ,ହ 
 

    = 0,020559486 x 100% 

    = 2,0559% 

c. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etanol 3 : 

bobot kosong    = 127,7505 g 

bobot kosong + ekstrak  = 127,9956 g   

bobot sampel    = 20,0005 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ,ଽଽହ ିଵଶ.ହହ  

ଶ,ହ 
 

    = 
,ଶସହଵ 

ଶ,ହ 
 

    = 0,0122546936 x 100% 

    = 1,2255% 
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d. Ekstrak kayu secang dengan pelarut akuades 1 : 

bobot kosong    = 115,6306 g 

bobot kosong + ekstrak  = 115,8160 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଵହ,଼ଵ ିଵଵହ,ଷ  

ଶ, 
 

    = 
,ଵ଼ହସ 

ଶ, 
 

    = 0,0092696756 x 100% 

    = 0,9270% 

e. Ekstrak kayu secang dengan pelarut akuades 2 : 

bobot kosong    = 125,6659 g 

bobot kosong + ekstrak  = 125,8876 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶହ,଼଼ ିଵଶହ,ହଽ  

ଶ, 
 

    = 
,ଶଶଵ 

ଶ, 
 

    = 0,011084612 x 100% 

    = 1,1108% 

f. Ekstrak kayu secang dengan pelarut akuades 3 : 

bobot kosong    = 115,7525 g 

bobot kosong + ekstrak  = 115,8728 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  
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% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଵହ,଼ଶ଼ ିଵଵହ,ହଶହ  

ଶ, 
 

    = 
,ଵଵଽଷ 

ଶ, 
 

    = 0,0059647912 x 100% 

    = 0,5965% 

g. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etil asetat 1 : 

bobot kosong    = 101,1524 g 

bobot kosong + ekstrak  = 101,4546 g   

bobot sampel    = 20,0002 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଵ,ସହସ ିଵଵ,,ଵହଶସ  

ଶ,ଶ 
 

    = 
,ଷଶଶ 

ଶ,ଶ 
 

    = 0,0151098489 x 100% 

    = 1,5110% 

h. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etil asetat 2 : 

bobot kosong    = 126,8061 g 

bobot kosong + ekstrak  = 127,0825 g   

bobot sampel    = 20,0002 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ,଼ଶହ ିଵଶ,଼ଵ  

ଶ,ଶ 
 

    = 
,ଶସ 

ଶ,ଶ 
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    = 0,0138198618 x 100% 

    = 1,3820% 

i. Ekstrak kayu secang dengan pelarut etil asetat 3 : 

bobot kosong    = 127,1327 g 

bobot kosong + ekstrak  = 127,4748 g   

bobot sampel    = 20,0002 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ,ସସ଼ ିଵଶ,ଵଷଶ  

ଶ,ଶ 
 

    = 
,ଷସଶଵ 

ଶ,ଶ 
 

    = 0,017104829 x 100% 

    = 1,7105% 

j. Ekstrak kayu secang dengan diklorometana 1 : 

bobot kosong    = 126,0679 g 

bobot kosong + ekstrak  = 126,0730 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ,ଷ ିଵଶ ,ଽ  

ଶ, 
 

    = 
,ହଵ 

ଶ, 
 

    = 0,000254911 x 100% 

    = 0,0255% 

k. Ekstrak kayu secang dengan diklorometana 2 : 

bobot kosong    = 129,3226 g 
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bobot kosong + ekstrak  = 129,3338 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶଽ,ଷଷଷ଼ ିଵଶଽ,ଷଶଶ  

ଶ, 
 

    = 
,ଵଵଶ 

ଶ, 
 

    = 0,000559980 x 100% 

    = 0,0560% 

l. Ekstrak kayu secang dengan diklorometana 3 : 

bobot kosong    = 126,0510 g 

bobot kosong + ekstrak  = 126,0774 g   

bobot sampel    = 20,0007 g  

% rendemen ekstrak   = 
௧ ௦௧ 

௧ ௦
  

= 
ଵଶ,ସ ିଵଶ,ହଵ  

ଶ, 
 

    = 
,ଶସ 

ଶ, 
 

    = 0,00131995 x 100% 

    = 0,1320% 
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Lampiran 7 Data pengamatan 

a.  Data nilai absorbansi brazilin dari ekstrak kayu secang dengan berbagai jenis 

pelarut 

No Pelarut Absorbansi 

1 Akuades 
0,398 

0,365 0,360 
0,337 

2 Etanol  
0,657 

0,647 0,646 
0,639 

3 Etil Asetat 
0,619 

0,622 0,616 
0,631 

4 Diklorometana 
0,252 

0,238 0,240 
0,222 

 

b. Data nilai rendemen ekstrak kayu secang dengan berbagai jenis pelarut 

No Pelarut Bobot ekstrak (g) (%) Rendemen 

1 Akuades 20 
0,9270 

0,8781 1,1108 
0,5964 

2 Etanol 20 
3,6479 

2,3097 2,0559 
1,2254 

3 Etil Asetat 20 
1,5110 

1,5345 1,3819 
1,7105 

4 
 

Diklorometana 20 
0,0255  

0,0712 
 

0,0560 
0,1320 
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c. Uji Paired t test dari data nilai absorbansi brazilin dari ekstrak kayu secang 

dengan berbagai pelarut 

 

Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan data secara 

signifikan.  

Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan data 

secara signifikan. 

d. Uji Paired t test dari data persen rendemen ekstrak dari ekstrak kayu secang 

dengan berbagai pelarut 

 

Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan data secara 

signifikan.  

Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan data 

secara signifikan. 
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Lampiran 8  Dokumentasi 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Penyerbukan simplisia kayu 
secang 

2. 

 

Pengayakan serbuk simplisia kayu 
secang 
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3. 

 

Penimbangan serbuk simplisia 
kayu secang 

4. 

 

Proses ekstraksi kayu secang 
dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%, akuades, etil asetat, 
diklorometana 
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5. 

 

Proses penyaringan dari ektraksi 
kayu secang kayu secang dengan 
menggunakan pelarut etanol 96%, 
akuades, etil asetat, diklometana 

6. 

 

Pembacaan panjang gelombang 
maksimum dan nilai absorbansi 

brazilin dari masing-masing 
sampel 

  




